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ABSTRAK

Penurunan kecepatan berjalan dapat dipengaruhi oleh kemampuan tubuh dalam
mempertahankan stabilitas postural saat berjalan akibat dari perubahan titik pusat tubuh dan
kadar lemak tubuh yang lebih tinggi dari massa otot yang diakibatkan oleh obesitas. Obesitas
mempengaruhi kecepatan berjalan berkaitan dengan gangguan fungsi ekstremitas bawah yaitu
hip joint yang menyebabkan kecepatan berjalan menjadi lebih lambat. Tujuan penelitian yaitu
untuk mengetahui korelasi antara IMT obesitas terhadap kecepatan berjalan pada lansia
perempuan berumur 60-74 tahun. Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
menggunakan rancangan penelitian Study Cross Sectional tipe korelasional (Correlational
Study) berupa desain deskriptif non eksperimental. Penentuan sampel dipilih secara purposive
sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi dan mendapatkan 16 orang sampel dari 20
populasi keseluruhan. Hasil penelitian ini setelah dilakukan uji linearitas mendapatkan hasil
0,972 yang menandakan adanya hubungan yang linear antara kedua variabel. Uji korelasi
Pearson Product Moment menunjukkan nilai p=0,002 (p<0,01) yang berarti korelasi signifikan
dengan nilai koefisiensi korelasi adalah 0,703 yang artinya korelasi IMT obesitas dan kecepatan
berjalan kuat dengan arah negatif yang berarti berlawanan arah sehingga jika nilai IMT Obesitas
semakin meningkat maka nilai kecepatan berjalan akan menurun. Kesimpulan dalam penelitian
ini adalah terdapat hubungan yang kuat antara IMT obesitas dan kecepatan berjalan.

Kata kunci : lansia perempuan; obesitas; kecepatan berjalan

ABSTRACT
The decrease in walking speed can be influenced by the body's ability to maintain postural
stability when walking as a result of changes in the center of the body and higher levels of body
fat than muscle mass caused by obesity. Obesity affects walking speed related to lower extremity
function disorders, namely hip joint which causes slower walking speed. The purpose of the
study was to determine the correlation between obesity BMI and walking speed in elderly
women aged 60-74 years. This research method is a quantitative study using a Correlational
type of cross-sectional study design in the form of a non-experimental descriptive design.
Determination of the sample was selected by purposive sampling based on inclusion and
exclusion criteria and got 16 samples from 20 population as a whole. The results of this study
after the linearity test got the results of 0,972 which indicated a linear relationship between the
two variables. The Pearson Product Moment correlation test shows the value of p=0,002
(p<0,01) which means a significant correlation with the correlation coefficient value is 0,703
which means that the correlation between obesity BMI and walking speed is strong in a
negative direction which means in the opposite direction so that if the BMI obesity value
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increases then the value of walking speed will decrease. The conclusion in this study is that
there is a strong relationship between obesity BMI and walking speed

Keywords : elderly women; obesity; walking speed

PENDAHULUAN

Lanjut wusia (lansia) merupakan
proses yang dialami oleh semua orang.
Berdasarkan Undang-Undang No 13
(1998) menyatakan bahwa seseorang
dikatakan sebagai lansia jika telah
mencapai usia 60 tahun. Badan Pusat
Statistik (2019) menyebutkan bahwa
Indonesia diprediksi menjadi salah satu
negara yang menua secara demografis.
Hal ini dibuktikan dengan data dari
Dinas Kesehatan Provinsi Bali (2019)
yang menyebutkan bahwa dari 4,36 juta
penduduk terdapat 12,37% diantaranya
merupakan lansia dengan usia harapan
hidup yaitu 71,68 tahun. Lansia
merupakan usia yang akan mengalami
proses penuaan yang ditandai dengan
adanya ketidakmampuan sel untuk
mempertahankan fungsi normal dan
menurunnya kemampuan dalam
memperbaiki tubuh sehingga tubuh
lansia tidak dapat menangani infeksi dan
memperbaiki kerusakan yang terjadi di
tubuhnya (Yuliadarwati & Rosadi,
2021). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Pranata et al. (2019)
menyebutkan bahwa seseorang yang
masuk ke tahap lansia dengan rentang
umur 60 tahun sampai 74 tahun akan
menjadi kelompok dengan rentang gerak
yang sempit.

Pandemi Covid-19 telah berdampak
terhadap  aktivitas rutinitas  tubuh
khususnya aktivitas fisik (Santika et al.,
2020; 2021). Terjadinya pandemi Covid-
19 menyebabkan lansia harus membatasi
diri dalam melakukan aktivitas di luar
rumah dan pembatasan sosial (Pradana et

al., 2020) sehingga aktivitas fisik lansia
menjadi rendah yang dapat
menyebabkan lansia mengalami
kelebihan berat badan dan obesitas
(Cunningham & Sullivan, 2020).
Obesitas ~ merupakan masalah
kesehatan yang umum ditemukan di
Indonesia. Secara fisiologis, obesitas
didefinisikan sebagai adanya
penumpukan lemak berlebih di jaringan
bawah kulit (jaringan subkutan), sekitar
organ tubuh dan terkadang meluas ke
dalam jaringan organ (Kusnadi et al.,
2018;  Santika, 2016).  Obesitas
ditemukan lebih banyak terjadi pada
perempuan dibandingkan laki-laki yaitu
sebanyak 25% (Nugraha et al., 2015).
Hal ini disebabkan karena perempuan
memiliki aktivitas fisik yang lebih
rendah dibandingkan dengan laki-laki
sehingga energi lebih banyak diubah
menjadi lemak. Selain itu, perempuan
juga dikatakan memiliki massa otot yang
lebih sedikit (Gustiranda et al., 2020).
Berdasarkan data dari Riskesdas (2018)
yang menyebutkan bahwa pada tahun
2013 ditemukan lansia obesitas sebanyak
11,2% di Indonesia dan meningkat
menjadi  15,5% pada tahun 2016.
Dilaporkan juga dalam penelitian yang
dilakukan oleh Gustiranda et al. (2020)
bahwa pada rentang umur 60-74 tahun
merupakan  kelompok usia yang
memiliki persentase obesitas paling
besar yaitu 63,3% dibandingkan dengan
Indeks Massa Tubuh (IMT) normal yang
hanya memiliki persentase 36,7%.
Obesitas dikatakan menjadi salah satu
faktor penyebab menurunnya kecepatan
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berjalan yang disebabkan karena adanya
peningkatan lemak intramuskular pada
area paha vyang kemudian akan
menyebabkan adanya penurunan
kecepatan berjalan akibat dari infiltrasi
lemak di dalam otot yang berkontribusi
dengan hilangnya mobilitas akibat dari
faktor usia (Beavers et al, 2013).
Kecepatan berjalan dikaitkan
dengan tanda vital ketujuh karena dapat
mengkaji kemampuan untuk melakukan
ambulasi secara aman dalam
lingkungannya serta kecepatan berjalan
diusulkan sebagai tanda bahaya baru
bagi lansia (Fruth, 2021). Nilai
kecepatan berjalan memiliki hubungan
yang erat dengan  kemungkinan
terjadinya penyakit hingga kematian
serta ketergantungan fungsional di masa
depan, kecacatan mobilitas, risiko jatuh,
tingkat kesejahteraan yang rendah
hingga penurunan kognitif  hingga
adanya kelemahan (Kasovic et al, 2021).
Dumurgier et al (2009) juga
menyebutkan bahwa kecepatan berjalan

mengetahui korelasi antara IMT obesitas
terhadap kecepatan berjalan pada lansia
perempuan berumur 60-74 tahun.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif  menggunakan rancangan
penelitian Study Cross Sectional tipe
korelasional ~ (Correlational  Study)
berupa desain deskriptif non
eksperimental. Penelitian ini
dilaksanakan ~ di  Desa  Kelating,
Kecamatan  Kerambitan, Kabupaten
Tabanan. Populasi dalam penelitian ini
merupakan seluruh lansia perempuan
obesitas berumur 60-74 tahun di Desa
Kelating, = Kecamatan = Kerambitan,
Kabupaten Tabanan yang berjumlah 20
orang. Sampel dipilih secara purposive
sampling berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi sehingga didapatkan sampel
berjumlah 16 orang. Analisis deskriptif
dilakukan terhadap hasil pengukuran
dari IMT obesitas dan kecepatan berjalan
pada lansia. Uji linearitas dalam

yang lambat diasosiasikan dengan penelitian ini  menggunakan kategori

demensia. regresi linear sederhana dengan nilai Sig.
Tes yang digunakan  untuk Deviation from linearity p>0,05. Uji

mengetahui IMT yaitu pengukuran IMT korelasi dalam penelitian ini

menggunakan acuan WHO dan untuk menggunakan uji pearson product

mengetahui nilai kecepatan berjalan moment.

digunakan 10 meters walking test.

Tujuan penelitian  yaitu untuk HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1

Karakteristik Berdasarkan Umur Sampel

Umur Frekuensi Persentase
60 4 25 %
62 1 6,3%
63 1 6,3%
65 2 12,5%
67 3 18,8%
68 1 6,3%
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69 1 6,3%

71 1 6,3%

72 1 6,3%

73 1 6,3%

Total 15 100
Berdasarkan  data  karakteristik, oleh kelompok umur 67 tahun sebanyak
didapatkan seluruh sampel berjenis 3 orang (18,8%), kelompok umur 65

kelamin perempuan. Dilihat pada tabel 1,
diketahui bahwa sampel paling banyak
terdapat pada kelompok umur 60 tahun
yaitu sebanyak 4 orang (25%), diikuti

tahun sebanyak 2 orang (12,5%) dan 1
orang untuk masing-masing kelompok
umur 62,63,68,69,71,72 dan 73 tahun.

Tabel 2
Karakteristik Berdasarkan IMT sampel

Kategori Indeks Massa Tubuh Frekuensi Persentase (%)
Obesitas tingkat | 10 62,5%
Obesitas tingkat 11 6 37,5%
Obesitas tingkat 111 0 0%

Total 16 100%

Dilihat dari tabel 2, diketahui bahwa
distribusi frekuensi sampel berdasarkan

masuk dalam kategori obesitas tingkat 1
dan 6 orang (37,5%) masuk dalam

IMT vyaitu bahwa sampel dalam kategori obesitas tingkat 2.
penelitian ini sebanyak 10 orang (62,5%)
Tabel 3
Karakteristik Berdasarkan Kecepatan Berjalan Sampel
Umur Frekuensi Persentase

0,97 (m/s) 1 6,3 %

0,98 (m/s) 1 6,3%

1.01 (m/s) 1 6,3%

1,03 (m/s) 1 6,3%

1,05 (m/s) 2 12,5%

1,06 (m/s) 1 6,3%

1,08 (m/s) 1 6,3%

1,12 (m/s) 2 12,5%

1,13 (m/s) 1 6,3%

1,16 (m/s) 1 6,3%

1,18 (m/s) 1 6,3%

1,20 (m/s) 1 6,3%

1,24 (m/s) 1 6,3%
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1,34 (m/s)

6,3%

Total

100

Pada tabel 3, analisis deskriptif
berdasarkan kecepatan berjalan
didapatkan 2 sampel yang memiliki
kecepatan berjalan 1,05 m/s dengan
persentase 12,5% dan dua sampel
lainnya memiliki kecepatan berjalan 1,12

m/s dengan persentase yang sama Yyaitu
12,5% sedangkan sampel lainnya
memiliki frekuensi 1 untuk masing-
masing nilai berjalan dengan persentase
6,3%.

Tabel 4
Analisis Statistik Deskriptif IMT Obesitas dan Kecepatan Berjalan Sampel
Variabel N Mean SD Min. Max.
Indeks Massa Tubuh (IMT) Obesitas 16 25,5781 3,13695 25,13 34,49
Kecepatan Berjalan 16 11075 0,09977 097 134

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis
statistik deskriptif IMT obesitas dan
kecepatan berjalan. Dari keseluruhan

34,49 kg/m2 dan minimum 25,13 kg/m2.
Selanjutnya pada variabel kecepatan
berjalan menunjukkan nilai kecepatan

sampel berjenis kelamin perempuan, berjalan dengan rata-rata
pada variabel IMT obesitas 1,1075+0,09977 m/s, maksimum 1,34
menunjukkan nilai dengan rata-rata m/s dan minimum 0,97m/s.
25,5781+3,13695 kg/m2, maksimum
Tabel 5
Uji Linearitas
df F Sig.
Kecepatan Between  (combined) 14 369 .878
berjalan*IMT Groups
Obesitas
Linearity 1 3,060 .331
Deviation from 13 163 972
Linearity
Within 1
Groups
Total 15
Penelitian ini melakukan uji linear bersifat  linear. Hasil uji  linear
regresi sederhana dengan melihat nilai didapatkan nilai signifikansi p>0,05

sig. pada baris Deviation from Linearity.
Jika nilai p>0,05 maka memiliki arti
regresi variabel bebas ke variabel terikat

yaitu 0,972 yang disimpulkan bahwa
kecepatan berjalan dan IMT obesitas
memiliki  hubungan  yang linear.
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Selanjutnya dilakukan uji  korelasi
parametrik yaitu uji korelasi Pearson

product moment yang memiliki nilai
signifikansi p<0,01 seperti pada tabel 6.

Tabel 6
Uji Korelasi

Pearson Product Moment

N Sig Correlation
Coefficient
IMT Obesitas dengan Kecepatan 16  0.002** -0.703
Berjalan
Hasil uji korelasi didapatkan nilai menyebabkan  terjadinya  penurunan
signifikansi 0,002 yang menunjukkan massa otot sehingga akan terjadi

adanya hubungan yang bermakna antara
IMT obesitas dengan kecepatan berjalan.
Angka koefisien korelasi adalah -0,703
yang berarti korelasi IMT obesitas dan
kecepatan berjalan kuat. Koefisien
korelasi bertanda negatif yang artinya
korelasi tidak searah sehingga jika nilai
IMT  semakin  meningkat  maka
kecepatan berjalan akan menurun. Hasil
ini menjawab hipotesis yang dibuat yaitu
adanya hubungan atau korelasi antara
IMT obesitas dengan kecepatan berjalan
pada lansia perempuan berumur 60-74
tahun.

Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2
ditemukan bahwa terdapat sebaran umur
dari umur 60 tahun sampai 73 tahun, hal
ini dijelaskan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Gustiranda et al. (2020)
yang menyebutkan bahwa pada rentang
usia 60-74 tahun ditemukan persentase
obesitas paling besar vyaitu 63,3%.
Namun pada penelitian yang dilakukan
Nugroho et al. (2018) menyebutkan
bahwa IMT seseorang tidak hanya
dipengaruhi oleh umur tetapi juga oleh
faktor lain seperti aktivitas fisik dan
jenis kelamin. Ditemukan bahwa saat
memasuki usia lanjut, aktivitas fisik
akan menjadi berkurang yang

perlambatan tingkat pembakaran kalori
yang mengakibatkan terjadinya
penumpukan energi dalam tubuh dan
menyebabkan terjadinya obesitas
(Widiantini & Tafal, 2014). Dalam
penelitian ~ ini  hanya  dilakukan
pengukuran pada sampel perempuan
karena perempuan memiliki aktivitas
fisik yang lebih rendah dari laki-laki,
selain itu dikatakan bahwa perempuan
mengalami perubahan hormonal yang
akan  menyebabkan  meningkatnya
distribusi lemak tubuh. Populasi obesitas
berdasarkan jenis kelamin pada lansia
juga lebih banyak ditemukan pada
perempuan dibandingkan dengan laki-
laki (Nugroho et al., 2018). Pernyataan
ini juga didukung oleh studi di Eropa
juga menyebutkan bahwa prevalensi
obesitas paling banyak terjadi pada
wanita yaitu sebanyak 12-41% dan pada
laki-laki  hanya sebanyak 8-24%
(Lechleitner, 2016).

Hasil dari perhitungan karakteristik
kecepatan berjalan yang terdapat pada
tabel 3, disimpulkan bahwa berdasarkan
usia dalam penelitian ini ditemukan
bahwa lansia berumur 60-69 tahun
memiliki nilai rata-rata berjalan yaitu
1,11 m/s dan lansia berumur 71-73 tahun
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memiliki nilai rata-rata 1,06 m/s. Hasil
ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Tibaek et all. (2015)
yang dalam penelitiannya menemukan
bahwa kecepatan berjalan pada individu
berumur  60-69  tahun  memiliki
kecepatan berjalan yang lebih baik dari
individu dengan umur 70-79 tahun
tahun. Penelitian lain menyimpulkan
bahwa lansia berumur 70 tahun ke atas
untuk kedua jenis kelamin ditemukan
perubahan kecepatan berjalan yang
memburuk secara signifikan (Daly et al,
2013). Ditemukan juga bahwa terdapat
11 sampel yang memiliki nilai kecepatan
berjalan dibawah dan sama dengan 1,13
m/s yang berarti bahwa sampel dalam
penelitian ini memiliki tingkat risiko
jatuh  yang besar. Pernyataan ini
dijelaskan oleh Middleton et al (2016)
yang menyebutkan bahwa Nilai <1,13
m/s pada nilai kecepatan berjalan
dikaitkan dengan tingkat risiko jatuh
yang lebih besar.

Berdasarkan uji Pearson Product
Moment yang terdapat pada tabel 6
bahwa adanya korelasi bermakna antara
IMT obesitas dengan kecepatan berjalan.
Hasil ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Stringhini et al (2018)
yang menyebutkan bahwa kecepatan
berjalan terus mengalami penurunan
pada lansia berumur 60 dan 85 tahun
khususnya pada lansia dengan strata
sosial yang rendah dan aktivitas fisik
yang rendah. Kurangnya aktivitas fisik,
obesitas dan diabetes menjadi predikator
bebas vyang kuat dari hilangnya
fungsional tubuh seperti kecepatan
berjalan. Penelitian yang dilakukan oleh
Janne et al (2011) juga menyatakan
bahwa persentase lemak tubuh yang
paling besar ditemukan pada lansia
berumur 60-79 tahun yang kemudian

menyebabkan kelompok usia ini rentan
terhadap penurunan fungsional sehingga
terjadi penurunan kecepatan berjalan
yang juga diikuti dengan meningkatnya
lemak dalam tubuh. Pernyataan ini juga
didukung oleh penelitian Jeara (2021)
yang menyebutkan bahwa IMT obesitas
akan mempengaruhi  tubuh  dalam
mempertahankan stabilitas postural saat
berjalan yang mengakibatkan perubahan
titik pusat tubuh dan kadar lemak yang
lebih tinggi dari massa otot akan
menyebabkan obesitas menjadi salah
satu penyebab dari berubahnya gaya
berjalan dengan timbulnya variasi pola
berjalan sehingga kecepatan berjalan
melambat. Disebutkan bahwa seseorang
dengan obesitas ditemukan
menghabiskan lebih banyak waktu saat
melakukan fase berdiri/ fase stance dan
fase double support saat berjalan.
Ditemukan sudut lutut ke arah adduksi
maksimum serta pada fase swing
ditemukan secara signifikan lebih tinggi.
Sudut eversi ankle akan lebih tinggi saat
fase mid stance ke pre-swing serta
terdapat pengurangan moment saat
gerakan plantar fleksi dan peningkatan
gerakan eversi pada ankle (Lai et al,
2008). Liu & Yang (2017) juga pendapat
yang sama bahwa pada lansia obesitas
ditemukan irama berjalan yang lebih
lambat dengan langkah yang lebih lebar
serta fase mengayun/ fase swing yang
lebih pendek. Hal ini juga dijelaskan
dalam penelitian Amira (2019) yang
menyebutkan bahwa Berat badan yang
overload dapat menyebabkan terjadinya
masalah pada hip joint dan ekstremitas
bawah sehingga menyebabkan kecepatan
berjalan menjadi lebih lambat.

SIMPULAN DAN SARAN
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Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan pada lansia perempuan
berumur 60-74 tahun dengan kategori
IMT obesitas tingkat 1 dan obesitas
tingkat 2 pada kecepatan berjalan, dapat
disimpulkan bahwa adanya korelasi
bermakna antara IMT obesitas dengan
kecepatan berjalan dengan didapatkan
nilai signifikan p<0,01 yaitu (p=0,002).
Angka koefisien korelasi adalah 0,703
yang berarti korelasi antara IMT obesitas
dengan  kecepatan  berjalan  kuat.
Koefisien korelasi bertanda negatif yang
berarti bahwa tidak searah sehingga jika
nilai IMT tinggi atau dalam kategori
obesitas maka nilai kecepatan berjalan
akan menurun atau melambat. Adapun
saran yang dapat diberikan yaitu, bagi
sampel dengan IMT obesitas disarankan
untuk mulai memperhatikan pola makan
untuk dapat menurunkan berat badan
berlebih dan mulai melakukan olahraga
seperti senam lansia untuk menjaga
tubuh tetap aktif sehingga kekuatan otot
dapat terjaga yang juga memiliki
manfaat dalam menjaga kecepatan
berjalan lansia.
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